
28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Tempat Penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dilakukan di 

Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru. Sejak tanggal 27 April-15 

September 2016. Pemilihan lokasi ini atas dasar persoalan-persoalan yang 

akan dikaji oleh peneliti dilokasi ini.
27

 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian. 

Berdasarkan judul penelitian, subjek  dalam penelitian ini adalah 

Kepala tata usaha sedangan objeknya upaya kepala tata usaha sekolah dalam 

meningkatkan etos kerja tenaga administrasi di Sekolah Menengah Kejuruan 

Kansai Pekanbaru Pekanbaru. 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini adalah kepala tata usaha dan yang menjadi 

informan tambahan yaitu kepala sekolah,waka kurikulum, dan dua orang guru 

D. Teknik Pengumpulan Data. 

1. Wawancara, dilakukan untuk mengetahui bagaimana upaya kepala tata 

usaha dalam meningkatkan etos kerja tenaga administrasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru. 
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2. Observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
28

 

3. Dokumen, teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan 

data tentang sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, serta sarana 

dan prasarana sekolah. 

E. Teknik Analisis Data 

Spradlely dalam Afrizal, analisis data dalam penelitian kualitatif  ialah 

pengujian sisitematis data.
29

 Miles and Huberman dalam Sugiyono 

mengemukakan bahwa aktivitas  dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif  dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga datanya jenuh. Ada beberapa  aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data 

3. Penyajian Data 

4. Kesimpulan-kesimpulan. 

Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upaya yang 

berlanjut berulang dan terus menerus. Masalah reduksi data dan penarikan 

kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 
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sebagairangkaian kegiatan analisis yang saling susul-menyusul. Namun dua 

hal lainnya itu senantiasa merupakan bagian dari lapangan.
30

 

a. Data Reduction (Reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data semakin banyak, 

komplek dan rumit. Untuk  itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih  hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian  data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Menurut Miles and Huberman reduksi 

data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengbastrakan, dan transfortasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal 

yang terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian dari analisis. Pilihan-

pilihan peneliti tentang bagian dari analisis. Reduksi data merupakan 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

                                                           
30

 Matthew B Miles A Michael Huberman, 1992. Analisis Data Kualitatif. Jakarta.  

Penerbit: Universitas Indonesia, hlm. 20 



31 
 

b. Data Display (Penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchar dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 

“ the most frequent form of display data for qualitative research data in 

the past has been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

c. Conclusion  Drawing/verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan data verifikasi.
31

 Kesimpulan 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan  akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan  mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulanyang kredibel.  
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